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Abstrak 

Pembelajaran matematika di kelas X MIPA 6 SMAN 6 Semarang belum terlaksana secara optimal. Padahal 

guru telah menggunakan metode diskusi kelompok. Tetapi belum optimal dalam pelaksanaannya, dilihat 
ketika diskusi didominasi oleh siswa yang pintar dan informasi benar hanya dari siswa tersebut, serta ada 
siswa yang tidak tahu apa yang harus dilakukan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep matematis siswa kelas X MIPA 6 setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan 
setiap siklus dilakukan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Data 
pemahaman konsep matematis siswa didapat dari hasil evaluasi pada setiap siklusnya. Hasil evaluasi 
pemahaman konsep matematis siswa diperoleh data ketuntasan  dalam belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

berturut-turut 40,00% dan 87,09%. Bedasarkan hasil tersebut penelitian ini telah mencapai indikator 
keberhasilan pada siklus ke II yakni mencapai tuntas belajar siswa lebih dari 75% siswa mencapai nilai 70 
(KKM). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas 
X MIPA 6 SMAN 6 Semarang dapat meningkat dengan baik setelah diterapkan model pembelajan kooperatif 
tipe two stay two stray secara optimal. 
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1.  Pendahuluan 

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua hal yang penting dalam sistem pendidikan nasional. Pada 

saat ini, sebagian besar satuan-satuan pendidikan menerapkan kurikulum tahun 2013 (K13). Dengan 

diterapkan K13 disetiap jenjang pendidikan, maka proses pembelajaran di sekolah disesuaikan dengan 

proses pembelajaran yang diamanahkan oleh standar proses Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 22 tahun 2016, menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk kreatif dan mandiri dalam belajar.  

SMA Negeri 6 Semarang merupakan salah satu sekolah yang menerapkan K13. Namun berdasarkan 

hasil observasi di kelas X MIPA 6, diperoleh informasi bahwa siswa belum terlibat aktif, kreatif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran seperti yang diamanahkan oleh standar proses K13. Sehingga 

berdampak terhadap prestasi belajar siswa rendah. Dilihat dari data yang peneliti peroleh yakni nilai 

Ulangan Harian (UH) 1 materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variable 

di kelas X MIPA 6 kentuntasan dalam belajar sebesar 19,44%. Hal ini menunjukkan bahwa hanya ada 7 

siswa dari 36 siswa yang mampu mencampai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun KKM 

yang ditetapkan yaitu 70. 
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 Padahal kenyataannya siswa kelas X MIPA 6 ketika latihan soal di kelas, mereka mampu 

menyelesaikannya. Namun ketika ulangan harian banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa rendah. 

Selain permasalahan di atas, proses pembelajaran matematika di kelas 

X MIPA 6 terdapat juga kekuranga-kekurangan. Padahal guru telah menggunakan metode diskusi 

kelompok dalam pembelajaran. Tetapi, metode ini ternyata belum optimal dalam pelaksanaannya, dilihat 

dari adanya beberapa siswa tidak tahu apa yang harus mereka lakukan saat berdiskusi. Selain itu juga 

pada setiap kelompok hanya ada satu anggota kelompok yang mempunyai kemampuan tinggi sehingga 

pada saat diskusi informasi benar hanya dari satu orang saja dan anggota kelompok yang lain tidak berani 

untuk mengungkapkan pendapatnya, akibatnya proses diskusi berlangsung sebentar dan beralih kepada 

pembicaraan diluar pelajaran. 

Sekalipun demikian adanya, masih dapat dilihat potensi yang ada pada diri siswa yakni ada kemauan 

siswa untuk berdiskusi dan bertanya. Dalam kondisi ini, sebenarnya guru masih dapat mengarahkan 

potensi yang ada pada siswa ke arah yang positif dengan cara menggunakan model pembelajaran yang 

dapat membuat siswa terlibat aktif dan mandiri, tahu apa yang harus mereka lakukan, kemaun bertanya 

siswa diarahkan untuk bertanya tentang pelajaran, dan informasi benar tidak hanya pada satu orang saja 

yang ada di kelompoknya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Menurut Lie 

dalam Yunus (2013:222) struktur dua tinggal dua tamu memberikan kesempatan kelompok untuk 

membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa terhadap materi yang dipelajarinya. 

Pembelajaran dengan model ini, siswa akan berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah melakukan 

diskusi intra kelompok, dua orang dari setiap kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok lain. Dengan demikian siswa yang sebagai tamu akan bertanya ke kelompok tempat bertamu 

mengenai hasil kerja kelompoknya sehingga siswa akan mendapatkan informasi yang banyak mengenai 

materi pembelajaran. Begitu juga dengan siswa yang menerima tamu, karena dia menjelaskan kembali 

hasil kerja kelompoknya ke setiap yang bertamu, maka siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya 

dan kosep yang dipelajari benar-benar dipahami dan melekat lebih lama pada diri siswa. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dari materi yang diajarakan dan pada 

akhirnya akan bermuara pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka peneliti mencoba untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif  tipe two stay two stray untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas X 

MIPA 6 SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019. 

1.1.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah bagaimanakah 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

X MIPA 6 SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray? 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas X MIPA 6 

SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray. 

2.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Di dalam PTK terdapat proses 

yang dimulai dari tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi untuk 

memecahkan masalah dan mencobakan hal-hal baru demi meningkatkan kualitas pembelajaran, hal ini 

dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart dalam Aqib (2003: 22). Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 
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Semarang. Dengan subyek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 6 semester I tahun pelajaran 2018/2019, 

dengan banyak siswa 36 orang.  

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu faktor siswa dan faktor guru. Faktor siswa yang 

diamati adalah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Faktor guru yang diamati adalah 

kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana sikulus pertama terdiri dari 3 

pertemuan, dua pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk evaluasi. Sikulus kedua terdiri 

dari 2 pertemuan, satu pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk evaluasi Setiap 

pertemuan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran sama dengan 45 menit. Terdapat 

empat tahap kegiatan yang dilaksanakan dalam tiap siklus yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap 

pelaksanaan kegiatan, tahap observasi dan evaluasi, serta tahap refleksi. 

Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan dua instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dalam proses belajar mengajar, dan untuk 

mengetahui pemahaman konsep matematis siswa digunakan instrumen berupa tes uraian. Tes ini 

diberikan pada akhir tiap siklusnya. Sumber data penelitian ini berasal dari siswa dan guru kelas X MIPA 

6 SMAN 6 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

▪ Data Aktivitas Guru 

Untuk menghitung skor aktivitas guru digunakan rumus berikut. 

 
Keterangan:  

 = skor aktivitas guru  

 = skor aktivitas guru yang tampak 

 = banyaknya indikator  

Kriteria aktivitas guru digunakan skor standar seperti yang tertera pada tabel berikut ini (Nurkancana, 

1990: 103). 

Tabel 1.  Pedoman Kriteria Aktivitas Guru (Y) 

Interval Skor Nilai Kategori 

  Sangat baik 

  
Baik 

  
Cukup baik 

  
Kurang baik 

  Sangat kurang baik 

 
▪ Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Secara individu, siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila memperoleh skor . Ketuntasan 

belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus: 

 
Keterangan: 

  = Ketuntasan belajar klasikal 

  = Banyaknya siswa yang memperoleh skor  

  = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
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Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis siswa dikatakan 

meningkat apabila siswa mampu menyelesaikan soal evaluasi dengan mencapai tuntas dalam belajar 

yakni sekurang-kurangnya 75%  siswa memperoleh nilai minimal 70 (KKM). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Hasil  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu hasil observasi aktivitas guru menggunakan lembar observasi serta data hasil evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman konsep matematis siswa. Adapun ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian 

Siklus Pert. 

Aktivitas Guru 
Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa 

Skor Kategori 
Nilai Rata-

rata 

Ketuntasan 

Belajar 

I 
1 15 Baik 

63 
 

40,00% 
2 19 Sangat Baik 

II 1 21 Sangat Baik 69 
 

78,79% 

3.2.  Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman kosep matematis 

siswa kelas X MIPA 6 SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa 

diberikan soal tes evaluasi. Hasil evaluasi pada siklus I diperoleh skor tertinggi 90 dan skor terendah 14, 

ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup jauh antara skor tertinggi dan terendah. Sehingga 

didapatkan nilai rata-rata kelas rendah yaitu 63. Selain itu diperoleh ketuntasan belajar siswa sebesar 

40,00%. Oleh karena itu pemahaman konsep matematis siswa belum mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan belajar siswa sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh skor 

minial 75. 

Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa kekurangan-kekurangan pada pembelajaran siklus I. 

Kekurangan tersebut diantaranya setiap siswa belum terlibat secara maksimal ketika mengerjakan LKS 

karena pengerjaannya masih didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang lainnya 

tidak berani untuk mengungkapakan ide atau pendapatnya. Selain itu soal nomor 3 pada siklus I, 94% 

siswa tidak mampu menyelesaikannya dikarenakan soal tersebut tidak rutin bagi siswa dan pengetahuan 

prasyarat untuk menyelesaikan soal tersebut siswa tidak menguasainya. 

Dari kekurangan-kekurangan tersebut direncanakan tindakan perbaikan pada siklus II diantaranya 

membagikan 2 LKS kepada setiap kelompok dan posisi duduk siswa berkemampuan kurang disebelah 

siswa yang berkemampuan tinggi agar semua siswa memiliki tanggungjawab masing-masing dan terlibat 

aktif ketika diskusi kelompok sehingga setiap siswa bekerja secara maksimal. Selain itu dilakukan 

perbaikan ketika pembelajaran guru menekannkan konsep-konsep dasar atau materi SMP yang berkaitan 

dengan materi dan soal-soal SPLTV serta memberikan soal-soal yang kategori pemahaman dan analisis.  

Siklus II dilaksanakan sesuai dengan rencana dan dipadukan dengan perbaikan-perbaikan siklus I. 

Sehingga diperoleh hasil evaluasi pemahaman konsep matematis siswa yaitu skor tertinggi 92 dan 

terendah 15, ini menunjukkan masi terlalu jauh perbedaan antara nilai tertinggi dan terendah. Sehingga 

didapatkan nilai rata-rata kelas yaitu 69 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 78,79%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada siklus II prestasi belajar siswa telah menacapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
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dengan pendekatan dan metode belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa memberikan pengaruh 

besar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Sesuai yang diungkapakan Syah 

(2011:156-157) bahwa pendekatan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa berpeluang untuk 

meraih prestasi belajar yang bermutu. 

Meningkatnya pemahaman konsep matematis siswa terhadap materi yang dipelajari. Hal ini 

disebabkan karena kegiatan diskusi kelompok terlaksana secara maksimal dimana setiap siswa terlibat 

secara aktif. Selain itu juga pada kegiatan two stay two stray dimana siswa yang berperan sebagai 

Strayers akan mencari informasi mengenai hasil kerja kelompok tempat bertamu untuk dicocokkan atau 

dibandingkan dengan hasil kerja kelompoknya sehingga memperkuat pemahamannya terhadap konsep 

yang dipelajari. Begitu juga dengan siswa yang berperan sebagai Stayers karena menjelaskan kembali 

hasil kerja kelompoknyanya ke setiap yang bertamu, maka konsep yang dipelajari benar-benar dipahami 

dan melekat lebih lama pada diri siswa tersebut. Seperti yang diungkapkan Shoimin (2014:225) kelebihan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray adalah kecendrungan belajar siswa 

menjadi lebih bermakna, kemampuan berbicara siswa dapat meningkat dan siswa berani untuk 

mengungkapan pendapatnya, serta meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Dengan demikian berdasarkan pembahasan di atas, maka pemahaman konsep matematis siswa kelas 

X MIPA 6 SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 dapat meningkat setelah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada materi system persamaan linear tiga variabel. 

4.  Simpulan  

Kesimpulan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis siswa kelas 

X MIPA 6 SMAN 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 dapat meningkat dengan baik setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray secara optimal. Hal ini terlihat dari 

peningkatan ketuntasan belajar siswa secara klasikal masing-masing siklus. Siklus I dengan ketuntasan 

klasikal 40,00% dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 78,79%. 
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